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Abstrak 
Aspek arsitektural merupakan bagian yang terpengaruh secara signifikan oleh kedatangan Belanda di Indonesia, terutama di daerah Klojen Kota Malang. Hal ini disebabkan karena daerah Klojen berdekatan dengan Alun-Alun Kota Malang yang merupakan pusat pemerintahan. Pada masa kolonial, bangunan dengan fungsi publik maupun privat (rumah tinggal) banyak dibangun menggunakan gaya kolonial, terutaa pada area yang dekat dengan pusat pemerintahan. Fokus penelitian pada identifikasi konfigurasi ruang pada rumah kolonial dan terletak di Klojen, Kota Malang. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis konfigurasi antar ruang pada bangunan rumah tinggal dengan gaya kolonial di Klojen Kota Malang, sehingga menunjukkan hubungan dan hirarki ruang pada bangunan tersebut. Untuk melakukan analisis variable konfigurasi ruang, metode syntax ruang digunakan, dan program depthmap X digunakan. Studi menunjukkan bahwa bangunan rumah tinggal kolonial di Klojen, Kota Malang, didominasi dengan fungsi privat sebagai rumah tinggal. Namun, beberapa di antaranya memiliki fungsi bisnis untuk membantu ekonomi penghuni, yang berarti mereka tetap menjalankan fungsi utama mereka. Bangunan kolonial di Klojen Kota Malang memiliki konfigurasi ruang yang terhubung pada ruang utama, dengan alur sirkulasi di tengah bangunan. Di tepi area sirkulasi terdapat penataan ruang tidur di satu sisinya. Struktur penataan ruang ini membentuk garis linier dan memanjang, sehingga penghuni dapat dengan mudah mencapai antar ruang.

Kata kunci: konfigurasi, rumah, kolonial, space syntax

1. Pendahuluan
Tujuan awal ekspansi Belanda ke Indonesia yaitu untuk berdagang dan mencari sumber rempah-rempah yang tidak dihasilkan oleh Belanda sendiri. Belanda berhasil masuk ke dalam lingkungan perdagangan di wilayah Indonesia, yang didominasi oleh hasil bumi rempah-rempah dan hasil laut. Bangsa Belanda yang berhasil berdagang di Indonesia semakin banyak pada periode tersebut, dan mendominasi sistem perdagangan yang dikenal sebagai VOC. Dalam pelaksanaan sistem perdagangan pada masa itu, nyatanya VOC tidak hanya berlaku sebagai serikat dagang. Pada abad ke-17, VOC mulai menguasai beberapa kota besar di Indonesia dengan tujuan lain, salah satunya di Kota Malang, dengan membangun benteng pertahanan yang didirikan di daerah Celaket, serta menempatkan penduduknya di area tersebut. Kota Malang sendiri berpusat di sekitar alun-alun persegi yang dikeliling dengan pohon beringin pada empat sudutnya, dan merupakan kota yang kecil. Bangsa Belanda yang memasuki Kota Malang ditempatkan di daerah Celaket, atau daerah Klojen yang cenderung tidak berada di pusat kota, namun cukup strategis karena dekat dengan akses Kota Malang menuju Lawang dan Surabaya.  
Kota Malang adalah kota kolonial yang didirikan di bawah pemerintahan Belanda. Pada masa itu, Belanda sangat berpengaruh pada kehidupan Kota Malang. Kependudukan Belanda pada masa itu sangat dipengaruhi oleh elemen politik, ekonomi, budaya, dan arsitektural. Pusat pemerintahan kota - kota di Indonesia pada masa tersebut, terletak di alun - alun dengan bentuk kotak yang dibatasi oleh pohon beringin besar di tepinya. Di Kota Malang, awal pusat pemerintahan berada di Alun-Alun Merdeka, dengan perletakan kantor - kantor pemerintahan di sekitarnya. Kependudukan Belanda di Kota Malang yang ditandai dengan perluasan area permukiman Bangsa Belanda, menyebabkan  pembentukan pusat pemerintahan baru di bawah kekuasaan Belanda, dengan ruang terbuka berbentuk bundar  di sisi utara yang selanjutnya disebut dengan Alun - Alun Tugu.
Pada awal kedatangan mereka ke Kota Malang, penduduk Belanda tinggal di daerah Klojen. Namun, mereka kemudian berkembang menjadi alun-alun kotak yang sekarang dikenal sebagai Alun-alun Merdeka. Pembangunan rumah tinggal Belanda di Kota Malang menunjukkan keinginan bermukim dan penguasaan wilayah oleh Belanda [1]. Permukiman ini menyebar di area perdagangan di Kayutangan, Taloon, dan Tongan. Jumlah permukiman Belanda pada masa tersebut meningkat, yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya rumah tinggal dengan gaya kolonial yang didirikan pada masa tersebut. Permukiman Belanda yang dibangun di Indonesia memiliki karakter teritori yang jelas, dengan pemisahan etnis antara Belanda, pribumi, dan etnis lainnya [2]. Dalam pandangan masyarakat, penggunaan bangunan dengan gaya kolonial dapat menunjukkan tingkat / hirarki / kedudukan masyarakat dalam lingkup sosial. Proses logis yang dilakukan orang-orang Belanda di Indonesia untuk membuat tempat tinggal yang sesuai dengan teknologi mereka tetapi juga sesuai dengan sumber daya dan iklim lokal adalah dasar dari konsep arsitektur kolonial Indonesia [3].
Rumah dengan gaya kolonial juga banyak ditemukan di area Kidul Dalem, yang terletak di sekitar Alun - Alun Merdeka Kota Malang. Rumah dengan kolonial di Kidul Dalem Kota Malang tertata dengan baik. Rumah kolonial di wilayah ini biasanya berfungsi sebagai rumah tinggal atau dengan fungsi tambahan sebagai fungsi bisnis [4], [5] . Pada Kawasan ini, zona publik dan zona semipublik pada rumah kolonial membentuk garis simetris, yang terbentuk oleh selasar sebagai sumbu ruang. Studi tentang konfigurasi ruang ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan dan penataan ruang pada bangunan kolonial,dan memperlihatkan hirarki antar ruangnya. Rumah tinggal dengan gaya kolonial yang ada di Klojen Kota Malang terbagi menjadi permukiman Belanda dan Pribumi. Pada kedua kelompok permukiman, struktur kolonial dibangun berdasarkan latar belakang yang berbeda dari penduduk Belanda dan asli. Dengan demikian, karakter harus diidentifikasi dari sudut pandang susunan dan hubungan ruang di rumah tinggal tersebut.

2. Metode Penelitian
Studi ini dilakukan dalam bentuk penelitian historis yang berlanjut dengan syntax ruang dan deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan dekripsi sistimatis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan karakteristik area tertentu. Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan, yaitu pengamatan secara langsung untuk menguraikan dan menjelaskan fenomena lapangan. Metode ini digunakan untuk menentukan bentuk tatanan ruang dalam hunian kolonial di Kawasan Klojen, Kota Malang. Bentuk tatanan ruang yang dianalisis selanjutnya digunakan menganalisis konfigurasi ruang dengan menggunakan metode space syntax.
Pembahasan dilakukan melalui pendekatan deduktif-induktif, dengan fokus diskusi pada hubungan antara kondisi lapangan dan teori yang relevan tentang penataan ruang dalam pada bangunan dengan gaya kolonial. Metode sintaksis ruang digunakan untuk menganalisis aspek konfigurasi ruang melalui teknik penggambaran, kuantifikasi, dan interpretasi konfigurasi ruang melalui diagram ruang.
Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis elemen tatanan ruang. Data tentang kondisi objek penelitian dipamerkan dengan menggunakan teknik ini. Teori yang telah dikumpulkan sebelumnya digunakan untuk menganalisis data yang telah dijelaskan. Aspek fisik ruang yang dianalisis sebagai variable berupa: fungsi ruang, penataan bangunan, dan simetri. Data yang diperoleh terkait dengan konfigurasi ruang, berupa denah, hasil analisis fungsi ruang, dan alur sirkulasi yang menunjukkan hubungan ruang.  Sintaksis ruang digunakan untuk mengukur dan menunjukkan konfigruasi ruang, berdasarkan perhiungan pengukuran hubungan antar ruang. Software ini digunakan untuk menguji data untuk mengetahui tingkat interaksi dan hubungan dari setiap ruang.
Beberapa batasan ditetapkan untuk obyek penelitian, yaitu: a. Merupakan hunian colonial yang dibangun antara tahun 1914 dan 1940; b. Merupakan rumah tinggal dengan usia lebih dari 50 tahun; c. Merupakan rumah tinggal dengan gaya kolonial yang memiliki fungsi utama sebagai rumah tinggal, dan dimungkinkan memiliki fungsi komersial tambahan. Atas batasan tersebut, didapatkan 7 sampel bangunan yang terdapat pada Kawasan Klojen Kota Malang dan dibahas dalam penelitian ini (Tabel 1.).

Tabel 1. Daftar sampel hunian dalam penelitian
	No
	Nomor Sampel
	Alamat 

	1
2
3
4
5
6
7
	Klojen – 1
Klojen – 2
Klojen – 3
Klojen – 4
Klojen – 5
Klojen – 6
Klojen – 7
	Jl. Diponegoro No. 2
Jl. Diponegoro No. 3
Jl. Diponegoro No. 4
Jl. Diponegoro No. 15
Jl. Dr. Sutomo No. 10
Jl. Dr. Sutomo No. 12
Jl. Dr. Sutomo No. 23



Dalam menganalisis konfigurasi ruang, digunakan denah bangunan yang menunjukkan sirkulasi dan pencapaian antar ruang, sebagai bentuk interpretasi dari hubungan ruangSoftware depthmap digunakan untuk melakukan analisis konfigurasi ruang untuk mengidentifikasi hubungan dan interaksi antar setiap ruang. Metode sintaksis ruang dapat menunjukkan, menghitung, dan mengukur konfigurasi ruang. Model analisis space syntax, menggunakan bentuk pendiagraman sebagai berikut [6]:
1.Axial line, garis pendiagraman pergerakan penghuni / pengguna ruang. Garis ini menggambarkan rute pergerakan atau sirkulasi di dalam bangunan.
2.Convex space, pendigraman ruang tertutup atau ruang dengan batas atau sisi, yang digunakan untuk aktivitas manusia, seperti duduk atau berdiri.
3.Isovist field, menggambarkan pandangan seseorang dari titik tertentu dalam ruang perkotaan atau ruang tertutup. Hal ini digunakan untuk menemukan orientasi ruang. Analisis isovist, digunakan untuk menganalisis tingkat kepentingan ruang di dalam bangunan.
Ketiga diagram tersebut kemudian dikonversikan dalam satu grafik permeabilitas, yang digunakan untuk mengkaji simpul, node, dan hubungan yang terbentuk.  Model syntax merupakan metode yang digunakan dalam penelitian konfigurasi ruang dalam. Tujuan analisis space syntax dalam penelitian terkait dengan hubungan ruang yaitu untuk menghasilkan strategi pengembangan dan perubahan konfigurasi ruangan sesuai dengan hirarki yang terbentuk [7]. Metode ruang syntax ditentukan dengan mengukur "dimensi ruang", yang digunakan untuk melihat dan mengukur interaksi dalam konfigurasi ruang. Dalam dimensi terdapat pengukuran dan identifikasi terhadap jarak topologi, atau kedalaman.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tatanan Ruang
Rumah kolonial di sekitar Klojen memiliki bentuk penataan ruang dalam yang berbeda. Hal ini ditemukan berdasarkan hasil identifikasi dan analisis penataan ruang, yang terdiri atas:
A. Fungsi Ruang
Bangunan kasus penelitian berfungsi utama sebagai rumah tinggal, dengan beberapa di antaranya turut berfngsi sebagai rumah kost dan toko. Karakter kolonial pada rumah kolonial di Klojen tidak berubah karena penambahan fungsi bangunan sebagai tempat usaha. Bangunan memiliki fungsi utama sebagai rumah tinggal, tetapi juga memiliki beberapa fungsi tambahan yang dibutuhkan oleh penghuni. Tempat tidur digunakan sebagai ruang utama di rumah tinggal. Tidak selalu setiap bangunan memiliki ruang tamu, keluarga, atau makan. Beberapa bangunan di Kawasan Klojen menggabungkan fungsi ruang bersama, seperti yang terlihat pada sampel Klojen 3, yang menggabungkan ruang makan dan ruang keluarga. Bangunan kasus lainnya di sekitar Alun-Alun Merdeka juga memiliki penggabungan fungsi ruang bersama.  Bangunan rumah tinggal kolonial di sekitar Klojen Kota Malang memiliki ruang dengan fungsi servis, seperti dapur, kamar mandi/WC, ruang cuci dan jemur, dan gudang. Fungsi utama mereka adalah sebagai rumah tinggal, tetapi beberapa di antaranya juga memiliki ruang usaha. 

B. Penataan Bangunan
Pada sampel Klojen 1, 3, 4, 6, dan 7, bangunan terbentuk atas 3 buah bangunan yang terdiri dari bangunan utama (terdiri atas ruang – ruang utama rumah tinggal), bangunan dengan fungsi servis dan kamar mandi di bagian belakang, serta bangunan paviliun yang terletak di sisi sampin. Pada sampel Klojen 2, 5, dan 6, terbentuk atas 2 buah bangunan, dengan bangunan yang terpisah hanya ruang dengan fungsi servis, yaitu kamar mandi. Bangunan paviliun diletakkan di luar atau di samping bangunan utama. Penataan bangunan dilakukan berdasarkan pemisahan fungsi ruang ini sesuai dengan ciri penataan ruang pada rumah tinggal dengan gaya arsitektur kolonial Belanda, yaitu dengan pemisahan bangunan rumah tinggal dan bangunan dengan fungsi servis [8]. Rumah tinggal kolonial di sekitar Klojen Kota Malang memiliki berbagai jenis penataan yang berbeda, yang disesuaikan dengan kebutuhan pemilik dan luas tapak yang melingkupinya. Bangunan rumah tinggal kolonial di sekitar Klojen Kota Malang terdiri dari 2 hingga 3 massa bangunan, yang disesuaikan dengan kebutuhan fungsi ruang dan luas lahan. Bangunan-bangunan ini dikelompokkan berdasarkan fungsi ruang, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.  Dengan kata lain, ruang depan berfungsi sebagai ruang utama, dan ruang belakang berfungsi sebagai ruang servis. Bangunan kolonial di kawasan Klojen Tugu banyak menggunakan tiga massa bangunan: bangunan utama, bangunan layanan, dan pavilion.
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Gambar 1. Penataan  Massa Bangunan Rumah Tinggal Kolonial Di Klojen Kota Malang
C. Simetri
Beberapa kasus bangunan rumah tinggal kolonial menunjukkan simetri kualitatif, atau sebagian, dari ruang. Pada bagian depan bangunan yang umunya terdpata ruang tamu dan bersebelahan dan terhubung langsung dengan beranda di bagian depan dan ruang keluarga di sisi belakangnya. Sumbu simetri kualitatif yang terbentu, beririsan dengan jalur sirkulasi primer pada bangunan. Dalam beberapa kasus, simetri kuantitatif bangunan dihilangkan oleh penambahan ruang. Pada sampel Klojen 1, ruang dengan fungsi servis berupa gudang dan kamar mandi dipisahkan ke salah satu sisi bangunan, sehingga menghilangkan bentuk simetri bangunan sebelumnya. Pada kasus 3, terdapat perubahan penataan ruang dengan membagi bangunan utama secara keseluruhan, dengan sumbu simetri yang beririsan dengan jalur sirkulasi utama. Pada beberapa kasus, tidak terdapat sumbu simetri ruang secara parsial maupun membagi bangunan secara menyeluruh. Hal ini ditemukan pada sampel Klojen 2, 4, 5, 6, dan 7. 
Bangunan rumah tinggal kolonial di kawasan Klojen Kota Malang yang memiliki simetri parsial terletak di sisi depan (Gambar 2). Pada bangunan ini tidak terdapat simetri bangunan yang menyeluruh, karen karena bentuk ruang yang disusun secara linier dan cluster. Penambahan ruang yang terjadi pada bangunan rumah tinggal kolonial di Kawasan Klojen menghilangkan simetri kuantitatif bangunan. Penataan dan organisasi ruang yang simetris merupakan gaya desain kolonial Belanda yang terpengaruh dari model Eropa klasik, dengan penggunaan garis axis yang merupakan garis imaginer dan melintasi seluruh bangunan [9].
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Gambar 2. Sumbu Simetri Parsial yang Terdapat Pada Bagian Depan Rumah
Terdapat beberapa kasus yang tidak memiliki simetri ruang, baik secara parsial maupun menyeluruh. Variable linier yang tidak ditemukan pada beberapa kasus ini disebabkan karena penataan ruang pada bangunan yang disusun secara memanjang dengan bentuk linier. Bentuk bangunan linier dan memanjang ini menyebabkan tidak seimbangnya penataan ruang di sisi - sisinya.

3.2 Konfigurasi Ruang
Rumah tinggal dengan gaya kolonial di Kawasan Klojen Kota Malang memiliki konfigurasi ruang dalam yang berbeda. Hal ini ditemukan menurut hasil identifikasi dan analisis tabulasi konfigurasi ruang yang terdiri dari:
A. Connectivity
Bangunan rumah tinggal kolonial di kawasan Klojen Kota Malang memiliki halaman depan dan belakang yang paling terhubung. Hal ini disebabkan karena halaman (innercourt) ini merupakan ruang di tengah bangunan, dan terhubung langsung dengan ruang - ruang di seluruh sisinya. Ruang dengan connecticvity tinggi memiliki banyak koneksi mudah diakses dan dilihat dari area sekitarnya. Pada sampel Klojen 1dan 2, ruang dengan warna merah pekat berada pada halaman di bagian belakang, yang menunjuukan connectivity paling tinggi. Pada sampel Klojen 3, 4, 5, 6, dan 7, halaman depan memiliki connectivity paling tinggi (Gambar  3.). 
[image: ]
Gambar 3. Diagram Konektivitas Ruang Yang Pada Halaman Belakang;
Berdasarkan hasil software depthmap, yang menunjukkan tingkat hubungan (connectivity) antar ruang, tingkat connectivity dipengaruhi oleh bentuk penataan ruang tersebut. Connectivity ruang yang rendah cenderung ditemukan pada bangunan bentuk tata ruang linier dengan jalur sirkulasi memanjang menyerupai koridor ruang. Pada sampel Klojen 4, bangunan berbentuk persegi memanjang ke belakang dengan penataan ruang yang linier. Hal ini menyebabkan benttuk pencapaian antar ruang yang memanjang, sehingga pencapaian ruangnya terikat dan terbatas oleh bentuk tersebut. Pada kondisi tersebut, area dengan tingkat connectivity tinggi memiliki luasan yang cenderung kecil, yang ditunjukkan dengan luasan area warna merah pekat yang sedikit. Beberapa bangunan dengan penataan ruang yang memanjang dan linier, hasil diagram connectivity menunjukkan wana yang cenderung hijau – biru pekat, dengan tingkat connectivity sedang, bahkan rendah. 
Ruang dengan konektivitas yang paling tinggi yaitu halaman yang terletak di bagian depan dan belakang bangunan; innercourt berupa taman di tengah tengah bangunan; dan ruang keluarga. Ruang – ruang ini cenderung berupa ruang utama, yang langsung berbatasan dengan beragam ruang tepat di sekitarnya. Bangunan yang dengan bentuk penataan ruang linier dengan jalur sirkulasi berbentuk koridor yang memanjang, memiliki tingkat konektivitas antar ruang yang rendah. Hal ini disebabkan pencapaian antar ruang akan cenderung semakin mudah apabila bukaan penghubung (celah ataupun pintu) dan luasan ruang semakin besar, sehingga meningktakan tingkat connectivity antar ruangnya. 

B. Integrity
Diagram integrity menunjukkan bagaimana hubungan yang terbentuk dari masing – masing ruang dengan seluruh ruang yang ada dalam bangunan bangunan. Ruang dengan karakter pergerakan yang tinggi, berupa ruang keluarga dan halaman, cenderung memiliki nilai integrity yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ruang yang mudah dicapai dalam bangunan adalah ruang keluarga dan halaman. Ruang tidur dan koridor sirkulasi yang terletak di sisi bangunan, memiliki nilai integrity yang rendah.. Tabel 2 menunjukkan nilai integrity ruang untuk setiap bangunan. Hasil analisis sebaran simpul integrity menunjukkan bahwa bentuk bangunan dan tingkat kerapatan ruang atau sekat mempengaruhi nilai integrity ruang.

Tabel 2. Sebaran nilai integrity 
	 
	Sampel
	Nilai Integrity
	Status Integrity


	1
	Klojen 1 
	9,26
	Sedang 

	2
	Klojen 2 
	7,56
	Rendah 

	3
	Klojen 3 
	10,36
	Tinggi 

	4
	Klojen 4 
	7,48
	Rendah 

	5
	Klojen 5 
	6,81
	Tinggi 

	6
	Klojen 6 
	6,94
	Sangat Rendah 

	7
	Klojen 7 
	8,65
	Sedang 


Parameter :
Sangat rendah		: 5,90 – 7,09
Rendah		: 7,10 – 8,20
Sedang		: 8,30 – 9,49
Tinggi		: 9,50 – 10,69
Sangat Tinggi	: 10,70 – 11,800
Bangunan sampel Klojen 3 memiliki nilai integrity paling tinggi (Gambar 4). Ruang pada bangunan ini ditata secara simetri parsial di depan bangunan, dan pembatas ruang di bagian tengah bangunan yang sedikit. Sekat antara ruang keluarga dengan ruang makan ditunjuk sebagai ruang dengan nilai integrity paling tinggi, yang disebabkan karena perbandingan ruang yang luas, dan sekat yang minim, sehingga area ini dianggap sebagai pusat bangunan dan mudah dicapai dari seluruh ruangan yang ada di rumah tersebut. 
[image: ]
Gambar 4.Penataan Ruang Pada sampel Klojen 3 Yang Memiliki Nilai Integrity Tertinggi
Karena halaman dan ruang keluarga dapat diakses dari area lain di dalam bangunan, halaman dan ruang keluarga memiliki nilai integritas yang tinggi. Terdapat gang sirkulasi dan ruang tidur yang dianggap memiliki nilai integrity rendah di sebelah bangunan. Integritas dipengaruhi oleh bentuk bangunan dan tingkat kerapatan atau sekat ruang. Bangunan dengan aspek integritas tinggi memiliki ruang di depan yang simetris dengan sekat ruang minimal di tengahnya. Bangunan dengan tatanan ruang linier dan memanjang membentuk sirkulasi lorong, yang memperkecil hubungan dan akses antar ruang, sehingga integritasnya kecil. Tatanan ruang simetri ini juga memudahkan penghuni untuk berinteraksi satu sama lain dan memberikan akses ke sirkulasi terpusat di tengah.Ruang keluarga dan halaman di bangunan rumah tinggal kolonial di Klojen Kota Malang memiliki nilai integrity tinggi. Ruang keluarga dan halaman ini terdiri dari ruang yang memiliki pencapaian antar ruang yang sulit, sehingga posisi penataan massa bangunan. Bangunan yang berada pada lahan yang luas dengan penataan massa bangunan yang terdiri dari ruang-ruang yang terdiri dari kelompok-kelompok ruang memiliki nilai integrity yang lebih rendah.

C. Inteligibility
Inteligibility mewakili konfigurasi ruang dalam sebuah struktur bangunan melalui analisis korelasi antara aspek cinnectivity dan integrity. Dalam kasus rumah tinggal, analisis korelasi ini disajikan dalam grafik scatter plot yang menunjukkan hubungan antara konektivitas dan integritas setiap bangunan. Tabel 3 menunjukkan nilai R untuk setiap kasus rumah tinggal, dan korelasi ini memiliki nilai regresi (R), yang menunjukkan bahwa semakin besar nilai R dalam sebuah sampel rumah tinggal, semakin baik konfigurasi ruangnya.

Tabel 3. Nilai inteligibillity rumah tinggal kolonial di Klojen

	No.
	Sampel
	Nilai
Regresi
	Status Inteligibility

	1
	Klojen 1 
	0,77
	Tinggi 

	2
	Klojen 2 
	0,77
	Tinggi 

	3
	Klojen 3 
	0,68
	Sedang 

	4
	Klojen 4 
	0,78
	Tinggi 

	5
	Klojen 5 
	0,77
	Tinggi 

	6
	Klojen 6 
	0,40
	Sangat Rendah 

	7
	Klojen 7 
	0,60
	Rendah 


Parameter :
0,40 – 0,51 : Sangat rendah 
0,52 – 0,62 : Rendah 
0,63 – 0,73 : Sedang 
0,74 – 0,84 : Tinggi 
0,85 – 0,95 : Sangat Tinggi
Bangunan kasus sampel Klojen 6 memiliki nilai R = 0,40 dan merupakan bangunan dengan nilai regresi yang paling rendah. Pada kasus ini, bangunan terletak di lahan yang luas dan terdiri dari tiga massa bangunan. Bangunan ini memiliki ruang dalam yang disusun secara linier dan cluster dengan akses terpusat di halaman belakang. Sebaran simpul connectivity yang kecil, dan integrity yang rendah, menunjukkan bahwa konfigurasi ruang di dalam bangunan tidak memiliki kedekatan yang baik dikarenakan pemecahan bentuk bangunan. Pada kasus ini, nilai regresi rendah, yang berarti ruang di dalam bangunan kurang dekat dan mudah diakses. Penghuni atau pengguna bangunan dengan tingkat inteligensi rendah mungkin tersesat atau kesulitan mencapai antar ruang.
[image: ]Keterangan :
A	: Teras Depan
B	: Kamar Tamu
C	: Kamar Tidur
D	: Ruang Keluarga
E	: Ruang Makan
F	: Dapur
G	: Kamar Mandi / WC
H & I : Ruang Servis

Gambar 5. Penataan Ruang Kasus Klojen 4 Dengan Inteligibillity Paling Tinggi

Bangunan dengan nilai regresi tertinggi ditemukan pada bangunan sampel Klojen 1, 2, 4, dan 5. Bangunan Klojen 1 dan 2 memiliki bentuk yang mirip, dengan pintu masuk di tengah bangunan yang terhubung langsung ke ruang keluarga dan ruang tamu melalui garis lurus. Satu sisi bangunan memiliki ruang tidur dan koridor sirkulasi, dengan pusat sirkulasi di tengah ruang keluarga. Dalam sampel Klojen 4, bangunan ini memiliki nilai integrity yang sangat rendah, tetapi memiliki nilai R yang sangat tinggi dengan mempertimbangkan aspek konektivitas. Bangunan sampel Klojen n 4 yang cenderung memanjang dan membentuk garis linier dengan lorong sebagai penghubung ruang utama. Dibandingkan dengan luas lahan yang tidak terlalu besar, bangunan linier sangat mudah dicapai dan membentuk hubungan antar ruang yang baik. Pencapaian antar ruang akan mudah bagi penghuni atau pengguna bangunan dengan tingkat inteligibillity tinggi. Pengaturan sirkulasi antar ruangan pada rumah tinggal kolonial terbentuk pada satu garis axial yang jelas, dengan bentuk dasar persegi Panjang yang berdampingan dengan ruang – ruang yang saling bersebelahan. Ruang – ruang ini dipisah oleh adanya courtyard ataupun innercourt [10]
Nilai R yang kecil dimiliki oleh penyusunan bangunan cluster dan linier dengan akses halaman belakang terpusat. Karena bentuk bangunan berubah karena pergeseran simetri antara bangunan depan dan belakang, nilai R juga rendah. Bangunan dengan nilai regresi yang rendah menunjukkan bahwa ruang di dalamnya kurang berdekatan dan mudah diakses. Penghuni atau pengguna bangunan dengan tingkat inteligensi rendah mungkin tersesat atau kesulitan mencapai antar ruang. 
Nilai regresi bangunan yang memiliki alur sirkulasi di tengah bangunan dengan ruang tidur di satu sisi dan koridor sirkulasi di sisi lain sangat tinggiBangunan ini membentuk hubungan antar ruang yang sangat baik pada lahan yang tidak terlalu besar, dengan bentuknya yang memanjang dan linier dengan lorong sebagai alur sirkulasi utama. Pencapaian antar ruang akan mudah bagi penghuni atau pengguna bangunan dengan tingkat inteligibillity tinggi.

4. Kesimpulan
Di Kawasan Klojen Kota Malang, bangunan rumah tinggal kolonial memiliki konfigurasi ruang yang baik. Bangunan ini memiliki alur sirkulasi berupa garis axis imaginer yang terletak di Tengah bangunan, dan penempatan ruang tidur di satu sisi, dan fungsi ruang lain di sisi yang berseberangan. Penataan ruang yang memanjang dan linier di area yang tidak terlalu besar diikuti setelah penataan ini, sehingga mudah bagi penghuni untuk mencapai antar ruang. Area rumah tinggal kolonial di Kawasan Klojen yang paling terhubung dan mudah dipahami adalah halaman depan, halaman belakang, innercourt, dan ruang keluarga. Ruang yang paling mudah dicapai dari seluruh bangunan adalah ruang yang sangat terhubung dan mudah dipahami.
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